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Bab 7

RUANG LINGKUP DAN KARAKTERISTIK
PENDIDIKAN PRASEKOLAH

A. Pendahuluan

Usia prasekolah merupakan usia yang sangat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada usia ini pertumbuhan
dan perkembangan intelegensi dan motorik anak berkembang cepat.
Usia prasekolah termasuk masa yang tepat untuk memperkenalkan
anak pada aktivitas air dan mengajarkan keahlian dasar dalam
berenang. Program pembelajaran akuatik anak prasekolah bertujuan
untuk memperkenalkan anak-anak kepada rasa senang terhadap
aktivitas akuatik, berani mengenal risiko dalam aktivitas air, dan
mengajarkan  keahlian dasar berenang, Secara umum  anak
prasekolah tidak memiliki persiapan dalam mengembangkan
pembelajaran renang sampai mereka menginjak usia empat tahun.

Program akuatik bagi anak prasekolah hendaknya tidak
meninggalkan prinsip-prinsip keamanan dari risiko kecelakaan di
dalam air seperti tergelincir, tenggelam, dan efek-efek kesehatan
seperti hipothermia, senpatan sinar matahari, keracunan air, dan
penyakit-penyakit menular. Pada klasifikasi usia untuk mulai
memperkenalkan olahraga pada anak-anak, diketahui bahwa
olahraga renang dapat mulai diajarkan pada usia antara 3-7 tahun.
Menurut Bompa (2000: 35), belajar renang idealnya bisa dimulai
antara usia 3-7 tahun, pada usia 10-12 tahun merupakan usia untuk
spesialisasi, sedangkan usia prestasi puncak berkisar antara 16-18
tahun. .

Setelah mempelajari bab ini, Anda akan memahami apakah
pembelajaran akuatik itu, berapa batasan usia prasekolah, apa tujuan
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pembelajaran akuatik bagi siswa prasekolah, serta bagaimana
hubungannya dengan pendidikan.

B. HKarakteristik Tumbuh Kembang Anak Usia Prasekolah

Pendidikan anak wsia dini adalah suatu upaya pembinaan
vang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kestapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut. Taman kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang
menyelenpggarakan program pendidilan bagi anak usia empat tahun
sampai enam tahun.

Anak usia 4-6 tahun merupakan bagian dari anak usia dini
vang berada pada rentangan usia lahir sampai 6 tahun. Pada usia ini
secara terminologi disebut sebagai anak usia prasekolah. Usia 4-6
tahun, merupakan masa peka bagl anak. Anak mulai sensitif untuk
menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensi anak. Masa
peka adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan
psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan.
Masa ini merupakan masa untuk meletakkan dasar pertama dalam
mengembangkan  kemampuan  fisik, kognitif, bahasa, sosial
emosional, konsep dirl, disiplin, kemandirian, seni, moral, dan nilai-
nilai agama. Oleh sebab itu dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang
sesuai  dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan
perkembangan anak tercapai secara optimal,

Dalam proses pembelajaran akuatik, sangat terkait dengan
prinsip-prinsip psikologis karena situasi dan kondisi kegiatan
pembelajaran akuatik yang berbeda dengan aktivitas jasmani yang
lain. Prinsip-prinsip psikologis adalah hal-hal yang sangat erat
hubungannya dengan Faktor-faktor kejiwaan, di mana beberapa
unsur yang harus dikembangkan terhadap diri anak didik dalam
mengikuti pembelajaran akuatik, agar penguasaan materi lebih
efektif dan efisien adalah (1] memupuk rasa senang terhadap
aktivitas akuatik, (2) memupuk keberanian, (3) meningkatkan rasa
percaya diri, dan (4) meningkatkan ketekunan belajar, Program
pembelajaran akuatik  anak  prasekelah  bertujuan  untuk
memperkenalkan anak-anak kepada rasa senang terhadap altivitas
akuatik, berani mengenal risiko dalam aktivitas air, dan mengajarkan
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keterampilan dasar berenang. Pembelajaran akuatik prasekolah lebih
terfolkus pada pengenalan aspek motorik di air sebagai dasar
keterampilan dasar berenang. Keterampilan motorik tersebut antara
lain: (1) masuk ke dalam kelam renang, (2) mengapung, (3) gerakan
lengan, (4) gerakan tunghai, (5) kontrol pernafasan, dan (6) renang
lengkap. .

Perkembangan fisik dipandang penting untuk dipahami baik
secara langsung atau tidak langsung dalam mempengaruhi perilaku
anak sehari-hari. Secara langsung, perkembangan fisik seorang anak
akan menentulan keterampilan anak dalam bergerak. Secara tidak
langsung, pertumbuhan dan  perkembangan  fisik  akan
mempengaruhi bagaimana anak ini memandang dirinya sendiri dan
bagaimana dia memandang orang lain. Perkembangan fisik
merupakan dasar bagi kemajuan perkembangan berikutnya.

Dengan  meningkatnya  perkembangan  tubuh, baik
menyangkut ukuran berat dan tinggi, maupun kekuarannya
memungkinkan anak untuk dapat lebih mengembangkan
keterampilan fisiknya, dan eksplorasi terhadap lingkungan dengan
tanpa bantuan orang tua. Perkembangan sistem syaraf pusat
memberikan kesiapan kepada anak untuk lebih dapat meningkatkan
pemahaman dan penguasaan terhadap tubuhnya. Menurut Syamsu
Jh.:,m:m (2004) menyatakan bahwa proporsi tubuh anak seperti pada
usia tiga tahun rata-rata tingginya sekitar 80-90 cm, berat badan 10-
13 kg; sedangkan pada usia lima tahun, tingginya sudah mencapai
sekitar 100-110 cm. Tulang kakinya tumbuh dengan cepat, namun
pertumbuhan  tengkoraknya tidak secepat usia sebelumnya,
Pertumbuhan  tulang-tulangnya semakin besar dan kuat.
Pertumbuhan otak pada usia lima tahun sudah mencapai 75% dari
ukuran orang dewasa, dan 90% pada usia enam tahun. Pada usia ini
perubahan fisiologis yang tampak antara lain: [1) pernafasan
menjadi lebih lambat dan mendalam, (2) denyut jantung lehih lambat
dan menetap. Adapun perkembangan fisik anak ditandai dengan
rmqwmﬂamnm&ﬁ keterampilan motorik, baik yang kasar maupun

__.m__..\_.m. Kemampuan motorik tersebut dapat dideskripsikan sebagai
berikut;
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Tabel 1. Deskripsi Kemampuan Motorik Anak Prasekolah

[ USIA | MOTORIKKASAR |  MOTORIKHALUS
3-4 tahun | Naik dan turun tangga | 1. Menggunakan krayon
Meloncat dua kaki 2. Menggunakan benda
{ Melempar bola 3. Meniru gerakan orang

iy 1. Menggunakan pensil
_ Mengendarii sepeda 2. Menggambar
Menangkap bola 3. Menggunting
4

Menulis huruf cetak

1.
2.
3
4-6 tahun | 1. Meloncat
2.
3.
4,

Bermain olahraga

,b,.,w Yamsu Yusuf, 2004 )

Hurlock (1998) menyatakan bahwa perkembangan motorik
berarti perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui
kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi.
Pengendalian tersebut berasal dari perkembangan refleksi dan
kegiatan massa yang ada pada waktu lahir. Implikasi perkembangan
fisik di taman kanak-kanak perlu dirancang lingkungan pendidikan
vang kondusif bagi perkembangan fisik anak secara optimal. Adapun
perkembangan kognitif pada usia prasekolah berada pada masa
preaperasional, yaitu tahapan saat anak belum mampu menguasal
operasi mental secara logis. Operasi mental adalah kegiatan-kegiatan
yang diselesaikan secara mental bukan fisik. Periode ini ditandai
dengan berkembangnya representasional, atau ‘symbolic function”,
yaitu kemampuan menggunakan sesuatu untuk merepresentasikan
sesuatu yang lain menggunakan simbol, kata-kata, gesture/bahasa
gerak, dan benda (Syamsu Yusuf, 2004).

Melalui kemampuan di atas, anak mampu berimajinasi atau
berfantasi tentang berbagai hal. Anak dapat menggunakan kata-kata,
peristiwa dan benda untuk melambangkan yang lainnya. Sebagal
contoh anak usia 4 tahun mungkin dapat menggunakan kata "kapal
terbang” sebagal citra mental kapal terbang atau untuk
melambangkan kapal terbang yang sesungguhnya. Kecerdasan
berhubungan dengan memori atau daya ingat, kreativitas, dan hasil
test 1Q yang diperoleh seseorang, atau merupakan kemampuan
menjelaskan seseorang. Menurut Piaget kecerdasan atau intelligence
adalah unsur biologis tertentu yang beradaptasi,

Dijelaskan  bahwa  pencapaian  biologis tersebut
memungkinkan manusia untuk berinteraksi secara efektif dengan
lingkungannya pada tahapan psikologis tertentu; sebagaimana

4
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dinyatakan oleh Piaget “intelligence is one kind of biological
achievement, which allows the individuol to interact effectively with
the environment at a psychological level”. Secara ringkas
perkembangan intelektual masa prasekolah dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 2. Deskripsi Perkembangan Intelektual Masa Prasekolah
PERIODE n

DESKRIPSI B

{symbaolic funceion)

2. Berpikirnya masih dibatasi oleh persepsinya
dan bersifat memusat [centering)

3. Berpikirnya masih kaku tidak fleksibel. Cara
berpikirnya terfokus kepada keadaan awal
atau akhir dari suatu transformasi.

| 4 Anak sudah mulai mengerti dasar-dasar

mengelompokkan sesuatu atau dasar satu

dimensi.

Praoperasional | 1. Mampu berpikir dengan menggunakan symbaol _

(Syamsu Yusuf, 2004)

Tahap perkembangan kecerdasan menurut Piaget & Inhelder
(1969) mencakup empat tahap sesuai dengan perkembangan
kronologis usianya, yaitu: (1) Tahap sensorimotor (0-2 tahun) yaitu
tahapan mengenal konsep tentang objek, sebagai bagian muu.._wnﬁ..wém_
dari pembentukan kognisi anak, sebagai tahap penvesuaian dirt
terhadap dunia eksternal, penggunaan dan peniruan model; (2)
Tahap pra-operasional (2-7 tahun) ditandai dengan berkembangnya
fungsi semiotik dengan pembentukan simbol-simbol mental awal
yang subyektif dan kongkret, dengan tiga cara penalaran anak, yaitu
penalaran melalui contoh kongkret; (3) Tahap-Operasional Kongkret
(7-11 tahun) yaitu periode untuk mencapal kemampuan penanganan
H.n.nummﬂ. seperti: konservasi, hubungan serial dan ordinal, hubungan
timbal-balik serta klasifikasi dua-arah: dan {4) Tahap Operasional
Formal (11 tahun-dewasa) yang merupakan tahap akhir
perkembangan mental anak ke arah cara berfikir yang lebih
proposional.

Em._.:.:.n-. Gardner, kecerdasan adalah "kemampuan untuk
E&an,m._mmm#rm: berbagai masalah, dan menghasilkan berbagi produk
4tdu jasa vang berguna dalam berbagai aspek kehidupan®.
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